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“Ibnu Abbas [ berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi == lalu
berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya ibuku meninggal dan
mempunyai hutang puasa satu bulan, apakah aku akan menggantikan
puasa itu untuknya?” Beliau menjawab: “lya.” Beliau bersabda:

“Hutang kepada Allah lebih berhak untuk dilunasi.” (HR. al-Bukhari [1953]
dan Muslim [2750]).






“Ilbnu Abbas 2l berkata: “Seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ayahku telah meninggal dan belum berhaji, apakah aku
akan menunaikan haji untuknya?” Beliau ¢ menjawab: “Tahukah
kamu, seandainya ayahmu mempunyai hutang apakah kamu akan
melunasinya?” la menjawab: “lya.” Beliau bersabda: “Hutang kepada
Allah lebih berhak untuk dilunasi.” (HR. al-Nasa’i [2638]).






“Dari |lbnu Abbas [, bahwa seorang wanita dari suku
Juhainah datang kepada Nabi ::, lalu berkata:
“Sesungguhnya ibuku telah bernazar menunaikan ibadah
haji. Lalu ia belum menunaikannya sampai meninggal.
Apakah aku akan berhaji untuknya?” Beliau = menjawab:



“lya. Berhajilah untuknya. Tahukah kamu, seandainya ibumu
mempunyai tanggungan hutang, apakah kamu vyang
membayarkannya? Bayarlah hutang kepada Allah, karena

Allah lebih berhak untuk dilunasi.” (HR Ahmad (1/239, 240,
245), al-Bukhari [1513], al-Nasa’i (5/118), Ibnu Hibban [3990, 3993],
Ibnu Khuzaimah [3035]).
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Umar bin al-Khatthab & berkata: “Aku merasa senang pada
suatu hari, lalu aku mencium istriku sedang aku berpuasa.
Lalu aku mendatangi Nabi ::. Aku berkata: “Aku melalukan
kesalahan yang besar pada hari ini. Aku telah mencium
(istriku) sedang aku berpuasa.”



Rasulullah # bersabda: “Tahukah kamu, seandainya kamu
berkumur dengan air sedang kamu berpuasa?” Aku berkata:
“Ya tidak apa-apa.” Rasulullah it bersabda: “Memang

kenapa?” (Hadits riwayat Ahmad (138), Abu Dawud (2385), al-Nasa’i (2945),
dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1999) dan Ibnu Hibban (3544).



5\3”/3’\::0 ‘/5{? %%/j%\/vﬁ/;;“j/ew% "3%\/:1\3;“/‘”} é'/,ijéd L“s’%

e Ml ealils B) 1 JB Edpiall Gl e il (3 ol Eos

3y &l s Jiad O w59 s 55“‘ Jyu b ras (uw -
¢ ¢l



Dari Ilbnu Abbas [: “Aku mendatangi Rasulullah = pada akhir
malam, lalu aku shalat di belakangnya. Ternyata beliau
mengambil tanganku dan menarikku lurus ke sebelahnya.
Setelah Rasulullah ¢ memulai shalatnya, aku mundur ke
belakang, lalu Rasulullah = menyelesaikan shalatnya.



Setelah aku mau pulang, beliau berkata: “Ada apa, aku
tempatkan kamu lurus di sebelahku, tetapi kamu malah
mundur?” Aku menjawab: “Ya Rasulullah, tidak selayaknya
bagi seseorang shalat lurus di sebelahmu sedang engkau
Rasulullah yang telah menerima karunia dari Allah”.



lbn Abbas berkata: “Ternyata beliau senang dengan
jawabanku, lalu mendoakanku agar Allah senantiasa

menambah ilmu dan pengertianku terhadap agama”. Hadits

shahih riwayat Ahmad [3060] dan dishahihkan oleh al-Hakim [6279] dan al-
Dzahabi.
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Ilbnu Umar [ berkata: “Setelah dua kota, Basrah dan Kufah
ditaklukkan, mereka mendatangi Khalifah Umar, lalu berkata:
“Wahai Amirul Mukmin, sesungguhnya Rasulullah =
menjadikan Qarn sebagai batas migat bagi penduduk Najd,
dan itu jauh dari jalan kami. Dan apabila kami hendak ke
Qarn, kami terasa berat.”



la menjawab: “Lihatlah daerah yang lurus Qarn di jalan
kalian.” Lalu Umar menjadikan Dzatu ‘Irqin sebagai batas
miqgat bagi penduduk Iraq.” (HR. al-Bukhari, [1531]).
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Dari lbnu Umar [, “Seorag laki-laki bertanya kepada Nabi =,
dari mana ia melakukan ihram?” Beliau :* menjawab:
“Tempat ihram penduduk Madinah, dari Dzul Hulaifah.
Tempat thram penduduk Syam, dari Juhfah. Tempat ihram
penduduk Yaman dari Yalamlam. Tempat ihram penduduk
Najd dari Qarn.” lbnu Umar [2 berkata: “Mereka meng-qiyas-
kan Dzatu Irgin dengan Qarn.” HR Ahmad [4455].
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Shalat Qabliyah dan Ba’diyah Shalat ‘Id. Ayyub berkata: “Aku
melihat Anas bin Malik dan Hasan al-Bashri menunaikan
shalat qabliyah sebelum shalat ‘id.”






Ilbnu Khuzaimah telah bercerita kepada kami, al-Rabi’ telah
bercerita kepada kami, seraya berkata: “Apabila Imam al-
Syafi’i hendak memasuki dalam shalat, maka ia berkata:
“Bismillah, seraya menghadap ke baitullah, menunaikan

fardhu dari Allah &£ Allahu akbar.”
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Al-lmam Ahmad ditanya tentang qunut dalam shalat witir,
sebelum ruku’ atau sesudahnya, dan apakah dengan
mengangkat tangan dalam doa ketika shalat witir?” Beliau
menjawab: “Qunut dilakukan setelah ruku’, dan mengangkat
kedua tangannya ketika berdoa. Demikian ini digiyaskan

pada perbuatan Nabi = dalam qunut shalat shubuh.” Hr.ibnu
Nashr al-Marwazi dalam Qiyam al-Lail, hal. 318.
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Bab shalat gabliyah dan ba’diyah Jum’at. Dari Abdullah bin
Umar [, bahwa Rasulullah = selalu menunaikan shalat
qgabliyah dan ba’diyah dhuhur dua raka’at. (HR al-Bukhari).
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Hukum mengangkat kedua tangan dalam doa witir. Soal: Bagaimana hukum
mengangkat kedua tangan dalam shalat witir? Jawab: Disyariatkan (dianjurkan)
mengangkat kedua tangan dalam qunut shalat witir, karena satu jenis dengan
qunut nazilah (yang dilakukan karena ada bencana). Dan telah sah dari Nabi ==
bahwa beliau mengangkat kedua tangannya dalam doa qunut nazilah. Hadits

tersebut diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang shahih.” (Fatawa
Islamiyyah, juz 1 hal. 349, dan Majmu’ Fatawa wa Magqalat Mutanawwi’ah, juz 30 hal. 51.)



